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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the EFB Trichocompost with
NPK formulations and get the best formulations for plant growth those derived from
immature oil palm twin sprouts plant. The research was conducted experimentally using
a randomized block design (RBD), which consists of 5 treatments and 3 replications,
from June 2016 to September 2016 at the Experimental Farm, Faculty of Agriculture,
University of Riau, Rimbo Panjang village, Riau Province. Such treatment was: the
formulation EFB Trichocompost with NPK, ie: PO (without fertilizer), P1 (EFB
Trichocompost 10 ton / ha + NPK 6 tablets), P2 (EFB Trichocompost 10 ton / ha + NPK
8 tablets), P3 (EFB Trichocompost 20 ton / ha + NPK 6 tablets), P4 (EFB
Trichocompost 20 ton / ha + NPK 8 tablets). The parameters measured were the
increase of plant height, number of leaves, trunk circumference, midrib length, and
petiole length. Data were analyzed statistically using analysis of variance and Duncan's
multiple range test at the 5 % level. The results showed implementation of formulations
of 20 ton / ha EFB Trichocompost with 8 tablets NPK was the best treatment on all
parameters in immature oil palm plant origin twin sprouts.

Keywords: twin sprouts, oil palm, EFB Trichocompost, NPK.

mengenai pembibitan kelapa sawit
secara keseluruhan. Seperti hal nya pada

Tanaman kelapa sawit (Elaeis bibit  kembar, ~ banyak petani
guineensis Jacg.) merupakan tanaman menganggap bibit kembar merupakan
perkebunan yang mempunyai nilai bibit abnormal yang harus disingkirkan,

PENDAHULUAN

ekonomis cukup tinggi dan memegang
peranan penting dalam meningkatkan
devisa negara, sebagai komoditi
penghasil minyak kelapa sawit dan
minyak inti kelapa sawit. Banyak petani
yang masih  belum  mengetahui

padahal adanya bibit semacam itu
merupakan keuntungan bagi petani itu
sendiri karena mendapatkan dua bibit
dari satu kecambah dan dapat
menghemat biaya yang cukup besar.

1. Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Riau

2. Dosen Fakultas Pertanian Universitas Riau
JOM FAPERTA VOL. 4 NO.1 Februari 2017


mailto:david.firnando@yahoo.co.id

Pemupukan dengan pupuk
Trichokompos TKKS dan pupuk
NPK merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan ketersediaan
unsur hara di dalam tanah. Tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan
pada umur satu tahun (TBM 1) perlu
proses  adaptasi karena  baru
dipindahkan kelapangan, untuk itu
menghendaki  kondisi  lingkungan
yang optimal, seperti lahan dengan
sifat fisik, biologi dan kimia tanah
yang baik.

Tanaman kelapa  sawit
membutuhkan unsur hara NPK vyaitu
8.8 kg/tanaman/tahun untuk
mencapai  produktivitas 30 ton
tandan buah segar (TBS)/ha/tahun
(Ng et al.,2011). Pemupukan dengan
menggunakan pupuk organik dan
anorganik merupakan salah satu
alternatif ~ untuk  meningkatkan
ketersediaan unsur hara di dalam
tanah. Tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan pada umur satu tahun
(TBM 1) perlu proses adaptasi karena
baru dipindahkan kelapangan, untuk
itu menghendaki kondisi lingkungan
yang optimal, seperti lahan dengan
sifat fisik, biologi dan kimia tanah
yang baik. Untuk memperbaiki sifat
fisik, biologi dan kimia tanahmenjadi
lebih baik maka diberikan pupuk
organik yaitu Trichokompos TKKS
dan pupuk anorganik (NPK) yang
bermanfaat bagi peningkatan
pertumbuhan tanaman kelapa sawit
dan meningkatkan unsur hara dalam
tanah (Hadisuwito, 2007).

Pemberian Trichokompos
TKKS memiliki banyak manfaat,
tetapi pemakaian kompos tersebut

belum memenuhi seluruh kebutuhan
unsur hara yang diperlukan oleh
tanaman. Untuk mengatasinya yaitu
memformulasikannya dengan
penggunaan NPK yang merupakan
pupuk majemuk lengkap yang sangat
cocok untuk pemupukan tanaman
kelapa sawit, memberikan
keseimbangan hara yang baik untuk
pertumbuhan dan mudah
diaplikasikan serta mudah diserap
oleh tanaman sehingga efisien dalam
pemakaiannya.  Menurut  Sutejo
(1999) pupuk NPK tablet
mengandung hara utama dengan
komposisi 10% nitrogen, 10% fosfor
dan 14% kalium. Pupuk NPK Tablet
mempunyai komposisi yang sangat
lengkap terdiri atas 3 unsur makro
yaitu N, P dan K. Unsur makro
merupakan unsur yang umum
dipakai oleh para petani yang biasa
dikenal dengan Urea, SP, KCI atau
pupuk tunggal.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  pemberian
formulasi  Trichokompos TKKS
dengan pupuk NPK dan
mendapatkan formulasi yang terbaik
untuk pertumbuhan tanaman kelapa
sawit yang berasal dari kecambah
kembar di TBM I. Penelitian telah
dilaksanakan di Kebun Percobaan
Agroteknologi  Fakultas Pertanian,
Universitas Riau, Desa Rimbo
Panjang, Kecamatan = Tambang,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
Penelitian ini dilakukan dari bulan
Juni 2016 sampai dengan September
2016.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan
di Kebun Percobaan Agroteknologi
Fakultas Pertanian, Universitas Riau,
Desa Rimbo Panjang, Kecamatan
Tambang,  Kabupaten  Kampar,
Provinsi  Riau.  Penelitian  ini
dilakukan dari bulan Juni 2016
sampai dengan September 2016.

Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bibit
kelapa sawit yang berasal dari
kecambah kembar hasil persilangan
Dura x Pisifera yang telah diteliti
pada umur 8-12 bulan dan
dilanjutkan penelitian pada umur 22
bulan yang diperoleh dari PT.
Socfin-Indonesia Medan (Socfindo),
Trichokompos TKKS, bahan lain
yang digunakan adalah pupuk NPK
Tablet (10 : 10 : 14) , pestisida Sevin
85 S dan fungisida Dithane M45.
Alat  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah cangkul, parang,
meteran, timbangan duduk,
timbangan analitik, ember, tali rafia,
pancang, kamera dan alat tulis.

Penelitian ini menggunakan
bibit kelapa sawit yang telah diteliti
pada umur 8-12 Dbulan dengan
pemberian perlakuan Trichokompos
TKKS dengan  pupuk  NPK.
Penelitian ini dilaksanakan secara
eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri dari 5 perlakuan

formulasi  Trichokompos TKKS
dengan pupuk NPK, yaitu : PO (tanpa
pupuk), P1 (Trichokompos TKKS 10
ton'/ha + NPK 6 tablet), P2
(Trichokompos TKKS 10 ton/ha +
NPK 8 tablet), P3 (Trichokompos
TKKS 20 ton/ha + NPK 6 tablet), P4
(Trichokompos TKKS 20 ton/ha +
NPK 8 tablet). Parameter yang
diamati adalah pertambahan tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai),
keliling batang (cm), panjang
pelepah (cm), dan panjang petiola
(cm). Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik dengan menggunakan
analisis ragam dan dilanjutkan
dengan menggunakan uji jarak
berganda Duncan pada taraf  5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Tinggi Tanaman :

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
berbagai dosis formulasi

Trichokompos TKKS dengan pupuk
NPK tablet memberikan pengaruh
yang nyata tehadap pertambahan
tinggi tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan asal kecambah
kembar. Hasil uji lanjut dengan uji
jarak berganda Duncan pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rerata pertambahan tinggi tanaman kelapa sawit DxP asal kecambah
kembar di TBM | pada perlakuan formulasi Trichokompos TKKS

dengan pupuk NPK tablet.

Trichokompos TKKS (ton/ha) + Pupuk

NPK (tablet/tanaman)

Rerata Pertambahan Tinggi
Tanaman (cm)

Tanpa Pupuk
10+6
10+8
20+6
20 +8

14,33 e
15,83 d
17,50 c
20,16 b
23,50 a

Ket :Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pada perlakuan formulasi 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 8 tablet
NPK menunjukkan hasil
pertambahan tinggi tanaman yang
terbaik yaitu 23,50 cm dan berbeda
nyata dengan pertambahan tinggi
dari perlakuan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya
peningkatan taraf dosis formulasi
Trichokompos TKKS dengan NPK
tablet  meningkatkan ketersediaan
unsur hara yang mampu memenubhi
kebutuhan  unsur  hara  bagi
pertumbuhan tanaman kelapa sawit
sehingga pertambahan tinggi
tanaman meningkat. Berdasarkan
hasil analisis kandungan unsur hara
Trichokompos TKKS yaitu N 1,77%,
P 2,71% dan K 2,52% (Lampiran 4),
di tambah kandungan unsur hara
NPK tablet yaitu N 10%, P,Os 10 %
dan K,O 14% (Lampiran 6) terlihat
bahwa unsur hara yang tersedia
melalui  pemberian  Trichokompos
TKKS yang diformulasikan dengan
NPK tablet kedalam tanah mampu
memenuhi  kebutuhan hara untuk
pertumbuhan tanaman kelapa sawit

belum menghasilkan terutama untuk
pertambahan tinggi tanaman.

Pemberian Trichokompos
TKKS dan NPK tablet secara nyata
meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman kelapa sawit. Pemberian
bahan organik sebagai  pupuk
memberikan pengaruh bagi
pertambahan tinggi tanaman,
terutama karena kemampuannya
memperbaiki sifat fisik, biologi dan
kimia tanah, dimana dengan kondisi
tanah yang baik, maka pertumbuhan
tanaman lebih baik terutama untuk
pertambahan tinggi tanaman.
Pemberian pupuk anorganik yaitu
NPK yang merupakan pupuk
majemuk lengkap yang terdiri dari
unsur hara N, P dan K vyang
merupakan unsur-unsur hara makro,
yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah banyak dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman dan
sangat cocok untuk pemupukan
tanaman kelapa sawit yang berguna
dalam meningkatkan pertambahan
tinggi tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan.

Menurut  Quansah  (2010)
bahwa kombinasi antara pupuk
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anorganik dengan organik umumnya
lebih  meningkatkan pertumbuhan
karena  bahan  organik  dapat
memperbaiki kondisi tanah sehingga
unsur hara lebih tersedia untuk
tanaman. Herviyanti et al., (2012)
menyatakan  bahwa  tanah-tanah
dengan kandungan bahan organik
tinggi dapat meningkatkan KTK
tanah dan mampu mengikat unsur
hara, sehingga efektivitas
pemupukan anorganik juga
meningkat. Ermadani dan Muzar,
(2011) menyatakan aplikasi pupuk
organik  juga dapat digunakan
tanaman untuk jangka panjang dan
diserap secara perlahan.

Pemberian Trichokompos
TKKS 10 ton/ha + 8 tablet lebih
meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman kelapa sawit dibanding
pemberian Trichokompos TKKS 10
ton/ha + 6 tablet, begitu juga dengan
pemberian Trichokompos TKKS 20
ton/ha + 8 tablet lebih meningkatkan
pertambahan tinggi tanaman
dibanding pemberian Trichokompos
TKKS 20 ton/ha + 6 tablet. Hal ini
menunjukkan bahwa pertambahan
tinggi tanaman lebih dipengaruhi
oleh dosis pupuk NPK tablet, karena
NPK tablet mengandung unsur hara
makro seperti nitrogen, fosfor dan
kalium.  Menurut Lingga dan
Marsono (2002), penambahan unsur
hara nitrogen dapat merangsang
pertumbuhan vegetatif yakni cabang,
batang dan daun yang merupakan
komponen penyusun asam amino,
protein dan pembentuk protoplasma
sel yang dapat berfungsi dalam
merangsang  pertumbuhan  tinggi

tanaman. Fosfor merupakan
komponen utama asam nukleat,
berperan terhadap pembelahan sel
pada titik tumbuh yang berpengaruh
pada tinggi tanaman. Selain nitrogen
dan fosfor wunsur kalium juga
berperan meningkatkan pertumbuhan
tanaman yang berperan sebagai
aktifator berbagai enzim.

Pertambahan tinggi tanaman
sangat erat kaitannya dengan unsur
hara makro seperti nitrogen, fosfor
dan kalium. Menurut Lingga dan
Marsono (2002), penambahan unsur
hara nitrogen dapat merangsang
pertumbuhan vegetatif yakni cabang,
batang dan daun yang merupakan
komponen penyusun asam amino,
protein dan pembentuk protoplasma
sel yang dapat berfungsi dalam
merangsang  pertumbuhan  tinggi
tanaman. Fosfor merupakan
komponen utama asam nukleat,
berperan terhadap pembelahan sel
pada titik tumbuh yang berpengaruh
pada tinggi tanaman. Selain nitrogen
dan fosfor wunsur kalium juga
berperan meningkatkan pertumbuhan
tanaman yang berperan sebagai
aktifator berbagai enzim.

Pemberian dosis pupuk NPK
8 tablet pada tanaman memberikan
pengaruh  yang baik terhadap
perkembangan tanaman kelapa sawit
belum menghasilkan, karena
pemberian pupuk NPK sebanyak dua
tahap yaitu empat tablet diberikan
untuk pemupukan yang pertama dan
empat tablet diberikan  untuk
pemupukan kedua yaitu pada 1%
bulan setelah pemupukan pertama
selama penelitian.
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Menurut  hasil  penelitian
Hendra (2011), pemberian pupuk
NPK 4 tablet yang diberikan
sekaligus pada bibit kelapa sawit di
main nursery memberikan
pertumbuhan yang kurang baik pada
tanaman yang dicirikan  daun
berubah dari hijau menjadi hijau
kehitaman hal ini disebabkan karena

Pertambahan jumlah daun

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
berbagai dosis formulasi

Trichokompos TKKS dengan pupuk
NPK tablet memberikan pengaruh
yang nyata tehadap pertambahan

dosis pupuk yang diberikan lebih
dari cukup. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Manurung (2009)
bahwa aplikasi pupuk NPK setiap
bulan selama enam bulan tanaman
kelapa sawit akan lebih baik terhadap
pertumbuhan  vegetatif  apabila
dibandingkan dengan pemupukan
satu kali pada saat tanam.

jumlah daun tanaman kelapa sawit
belum menghasilkan asal kecambah
kembar. Hasil uji lanjut dengan uji
jarak berganda Duncan pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata pertambahan jumlah daun tanaman kelapa sawit DxP asal
kecambah kembar di TBM | pada perlakuan formulasi Trichokompos

TKKS dengan pupuk NPK tablet.

Trichokompos TKKS (ton/ha) + Pupuk

Rerata Pertambahan Jumlah Daun

NPK (tablet/tanaman) (helai)
Tanpa Pupuk 4,00d
10+6 4,50 c

10+38 4,83 ¢

20+6 550b

20 +8 6,50 a

Ket :Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
pada perlakuan formulasi 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 8
tablet NPK menunjukkan
pertambahan jumlah daun yang nyata
lebih  banyak vyaitu 6,50 helai
dibanding dengan perlakuan lainnya.
Hal ini disebabkan bahwa dosis 20
ton/ha Trichokompos TKKS yang di
formulasikan dengan 8 tablet NPK
sudah mencukupi kebutuhan hara

tanaman  terutama unsur hara
nitrogen. Pada perlakuan formulasi
10 ton/ha Trichokompos TKKS
dengan 6 tablet NPK dan formulasi
10 ton/ha Trichokompos TKKS
dengan 8 tablet menunjukkan
pemberian  pupuk  Trichokompos
TKKS yang mempengaruhi
pertambahan jumlah daun tanaman
kelapa sawit. Perlakuan formulasi 20
ton/ha Trichokompos TKKS dengan
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8 tablet NPK meningkatkan jumlah
daun secara nyata dibanding dengan
pemberian formulasi 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 6 tablet
NPK. Hal ini disebabkan oleh
pemberian NPK tablet dari 6 ke 8
tablet per tanaman.

Kandungan unsur hara pada
pupuk NPK sangat dibutuhkan
tanaman yaitu nitrogen, fosfor dan
kalium yang mana merupakan unsur
essensial sebagai penyusun protein
dan Kklorofil. . Menurut Nyakpa et al.,
(1988) proses pembentukan daun
tidak terlepas dari peranan unsur hara
seperti nitrogen dan fosfor yang
terdapat pada medium tanam dan
yang tersedia bagi tanaman. Kedua
unsur ini berperan dalam
pembentukan  sel-sel baru dan
komponen utama penyusun senyawa
organik dalam tanaman. Sedangkan
kalium juga berpengaruh pada
jumlah daun dimana unsur hara ini
berperan dalam hal pertumbuhan
akar tanaman, dengan adanya
pertambahan akar tanaman biasanya
juga diikuti dengan pertumbuhan
tajuk tanaman.

Pertambahan keliling batang

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
berbagai dosis formulasi

Trichokompos TKKS dengan pupuk
NPK tablet memberikan pengaruh
yang nyata tehadap pertambahan

Pemberian Trichokompos
TKKS sangat berperan penting
dalam pertumbuhan tanaman karena
mengandung bahan organik yang
mampu memperbaiki struktur tanah
menjadi lebih baik sehingga akar
mudah menembus tanah dan akar
dapat menyerap unsur hara dengan
baik menyebabkan pertumbuhan
tanaman kelapa sawit berjalan baik
ditambah lagi dengan ketersediaan
unsur hara NPK yang seimbang.
Lebih  banyaknya  pertambahan
jumlah  daun pada perlakuan
formulasi 20 ton/ha Trichokompos
TKKS dengan 8 tablet NPK
diakibatkan oleh kondisi tanah yang
tersedia unsur hara dan ditambahnya
perlakuan sehingga pertumbuhan
tanaman lebih baik. Lakitan (2000),
mengatakan sistem perakaran
tanaman dipengaruhi oleh kondisi
tanah, ketersediaan air, unsur hara,
suhu tanah dan aerase dalam tanah
sehingga tanaman dapat tumbuh
dengn baik.

keliling batang tanaman kelapa sawit
belum menghasilkan asal kecambah
kembar. Hasil uji lanjut dengan uji
jarak berganda Duncan pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rerata pertambahan keliling batang tanaman kelapa sawit DxP asal
kecambah kembar di TBM | pada perlakuan formulasi Trichokompos

TKKS dengan pupuk NPK tablet.

Trichokompos TKKS (ton/ha) + Pupuk

NPK (tablet/tanaman)

Rerata Pertambahan Keliling
Batang (cm)

Tanpa Pupuk
10+6
10+8
20+6
20 +8

5,00 d
7,00 c
8,50 ¢
10,66 b
13,50 a

Ket :Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa
pada perlakuan formulasi 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 8 tablet
NPK  menunjukkan pertambahan
keliling batang terbaik yaitu 13,50
cm dan menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap perlakuan
lainnya, dimana perlakuan tanpa
pupuk menunjukkan pertambahan
keliling batang yang paling terendah
yaitu 5,00 cm. Hal ini disebabkan
karena sifat tanah yang digunakan
sebagai media pertumbuhan tanaman
cukup baik setelah pemberian
perlakuan  formulasi 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 8 tablet
pupuk NPK yang dapat
mendekomposisi  tanah yang di
gunakan tersebut, hasilnya unsur
hara N, P dan K dapat tersedia dalam
tanah untuk diserap tanaman kelapa
sawit dalam pembentukan batang.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Suryati (2004), bahwa tersedianya
unsur hara dalam jumlah yang cukup
menyebabkan kegiatan metabolisme
dari tanaman akan meningkat
demikian juga akumulasi asimilat
pada daerah batang akan meningkat

sehingga terjadi pembesaran pada
bagian batang.

Pemberian 10 ton/ha
Trichokompos TKKS dan 6 tablet
NPK tidak berbeda pertambahan
keliling batang tanaman kelapa sawit
dengan pemberian 10 ton/ha
Trichokompos TKKS dan 8 tablet
NPK. Hal ini menunjukkan bahwa
pupuk Trichokompos TKKS
memberi pengaruh pada
pertambahan keliling batang tanaman
kelapa sawit. Pemberian 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 8 tablet
NPK nyata lebih besar pertambahan
keliling batang tanaman kelapa sawit
dibanding pemberian 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 6 tablet
NPK. Hal ini menunjukkan bahwa
pupuk NPK tablet dapat
meningkatkan keliling batang
tanaman kelapa sawit. Menurut hasil
penelitian Uwumarongie et  al.,,
(2012) yang menunjukkan bahwa
hasil keliling batang tanaman kelapa
sawit terbesar dapat diperoleh
dengan pemberian pupuk anorganik
(NPK Mg) dan pupuk organik.

Pertambahan keliling batang
erat kaitannya dengan jumlah unsur
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hara yang diberikan. Leiwakabessy
(1988) menyatakan bahwa unsur
kalium sangat berperan didalam
meningkatkan pertambahan keliling
batang tanaman, khusushya dalam
peranannya sebagai jaringan yang
menghubungkan akar dan daun pada
proses unsur hara. Tersedianya unsur
kalium  pada medium  maka
pembentukan  karbohidrat  akan
berjalan dengan baik dan translokasi
pati ke batang tanaman kelapa sawit
akan semakin lancar. Menurut Jumin

Pertambahan panjang pelepah

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
berbagai dosis formulasi

Trichokompos TKKS dengan pupuk
NPK tablet memberikan pengaruh
yang nyata tehadap pertambahan

(1992) bahwa batang merupakan
daerah  akumulasi  pertumbuhan
tanaman khususnya pada tanaman
yang lebih muda sehingga dengan
adanya unsur hara dapat mendorong
pertumbuhan  vegetatif  tanaman
diantaranya pembentukan klorofil
pada daun sehingga akan memacu
laju fotosintesis. Semakin laju
fotosintesis maka fotosintat yang
dihasilkan akhirnya akan
memberikan ukuran bertambahnya
keliling batang tanaman yang besar.

panjang pelepah tanaman kelapa
sawit  belum menghasilkan asal
kecambah kembar. Hasil uji lanjut
dengan uji jarak berganda Duncan
pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rerata pertambahan panjang pelepah tanaman kelapa sawit DxP asal
kecambah kembar di TBM | pada perlakuan formulasi Trichokompos

TKKS dengan pupuk NPK tablet.

Trichokompos TKKS (ton/ha) + Pupuk

NPK (tablet/tanaman)

Rerata Pertambahan Panjang
Pelepah (cm)

Tanpa Pupuk
10+6
10+8
20+6
20 +8

6,00 e
8,16 d
9,16 c
11,33 b
14,00 a

Ket :Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa
pada perlakuan formulasi 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 8 tablet
NPK merupakan perlakuan terbaik
untuk pertambahan panjang pelepah
tanaman kelapa sawit yaitu 14,00 cm
dan berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya, dimana hasilnya yang
terendah pada tanpa perlakuan pupuk
yaitu 6,00 cm. Hal ini disebabkan
bahwa dengan peningkatan unsur
hara yang diberikan  mampu
meningkatkan pertambahan panjang
pelepah tanaman kelapa sawit. Pupuk

1. Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Riau
2. Dosen Fakultas Pertanian Universitas Riau 9
JOM FAPERTA VOL. 4 NO.1 Februari 2017



Trichokompos TKKS dan pupuk
NPK tablet mengandung unsur-unsur
hara makro maupun mikro yang
berperan penting bagi pertambahan
panjang pelepah tanaman kelapa
sawit. Hal ini di dukung oleh Nyakpa
et al., (1988) bahwa proses
pembentukan daun tidak terlepas dari
peranan unsur hara seperti nitrogen,
fosfor dan kalium yang terdapat pada
medium tanam yang tersedia bagi
tanaman. Marvelia et al., (2006),
mengungkapkan bahwa nitrogen
bermanfaat  bagi  pembentukan
klorofil yang sangat penting untuk
proses fotosintesis sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Fotosintesis akan
berlangsung baik dengan tersedianya
K dalam jumlah yang cukup. Kalium
berfungsi membentuk dan
mengangkut karbohidrat, menaikkan
pertumbuhan jaringan meristem.
Pemberian Trichokompos
TKKS 10 ton/ha dengan 8 tablet
NPK nyata lebih tinggi pertambahan
panjang pelepah dibanding
pemberian Trichokompos TKKS 10
ton/ha dengan 6 tablet NPK, begitu
juga pemberian Trichokompos TKKS
20 ton/ha dengan 8 tablet NPK
dibanding pemberian Trichokompos
TKKS 20 ton/ha dengan 6 tablet

Pertambahan panjang petiola

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa pemberian
berbagai dosis formulasi

Trichokompos TKKS dengan pupuk
NPK tablet memberikan pengaruh
yang nyata tehadap pertambahan

NPK. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian  pupuk  NPK lebih
berpengaruh terhadap pertambahan
panjang pelepah tanaman kelapa
sawit. Hal ini sesuai dengan
penelitian Noor et al., (2012) yang
menunjukkan bahwa panjang
pelepah tanaman kelapa sawit
terpanjang terdapat pada pemberian
NPK majemuk. Sutedjo (1999),
menyatakan pupuk NPK memiliki
kandung hara utama yaitu nitrogen,
fosfor dan kalium dalam
pertumbuhan tanaman dan
pembentukan  bagian  vegetatif
tanaman. Pada (lampiran 6) juga
menunjukkan NPK tablet
mengandung unsur hara makro dan
mikro  yang  berperan  dalam
pertumbuhan tanaman.

Pertumbuhan dan
perkembangan pelepah  tanaman
dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya unsur hara dan air.
Menurut Lingga dan Marsono (2005)
bahwa pemberian unsur hara melalui
pupuk pada batas tertentu dapat
memberikan penggaruh yang nyata,
tetapi pemberian terlalu sedikit tidak
memberikan pengaruh, sedangkan
pemberian yang terlalu banyak dapat
menyebabkan terjadinya keracunan.

panjang petiola tanaman kelapa sawit
belum menghasilkan asal kecambah
kembar. Hasil uji lanjut dengan uji
jarak berganda Duncan pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rerata pertambahan panjang petiola tanaman kelapa sawit DxP asal
kecambah kembar di TBM | pada perlakuan formulasi Trichokompos

TKKS dengan pupuk NPK tablet.

Trichokompos TKKS (ton/ha) + Pupuk

Rerata Pertambahan Panjang

NPK (tablet/tanaman) Petiola (cm)
Tanpa Pupuk 550c¢
10+6 7,00 bc
10+8 8,50 b
20+6 11,66 a
20+8 13,50 a

Ket :Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa
pada perlakuan formulasi 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 8 tablet
NPK menunjukkan pertambahan
panjang petiola tertinggi yaitu 13,50
cm, dan tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan  formulasi 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 6 tablet
NPK, tetapi menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap perlakuan
lainnya. Tabel 5 menunjukkan
adanya peningkatan panjang petiola
dengan peningkatan dosis
Trichokompos TKKS dan pupuk
NPK tablet, hal ini menunjukkan
bahwa adanya manfaat pemberian
pupuk Trichokompos TKKS dan
NPK tablet yang di beri ke tanah
yang diserap oleh tanaman kelapa
sawit. Rustam dan Agus (2011)
menyatakan bahwa tanaman kelapa
sawit pada masa TBM membutuhkan
unsur hara yang lebih banyak agar
pertumbuhan tanaman kelapa sawit
tidak  terganggu dan dapat
berproduksi maksimal pada masa
tanaman menghasilkan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan
Setyamidjaja (1986) bahwa unsur
hara N,P dan K berperan dalam
merangsang pertumbuhan vegetatif.

Pemberian 10 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 6 tablet
NPK tidak berbeda pertambahan
panjang petiola tanaman kelapa sawit

dengan pemberian 10 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 8 tablet
NPK, begitu juga dengan pemberian
Pemberian 20 ton/ha Trichokompos
TKKS dengan 6 tablet NPK dan
pemberian 20 ton/ha Trichokompos
TKKS dengan 8 tablet NPK. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  panjanng
petiola lebih dipengaruhi
Trichokompos TKKS. Pemberian
bahan organik seperti Trichokompos
TKKS pada medium tumbuh
tanaman sangatlah baik karena dapat
memperbaiki kesuburan fisika tanah
melalui  perubahan struktur dan
permeabilitas tanah, memperbaiki
kesuburan  kimia tanah karena
mengandung unsur N, P, K, Ca, Mg,
serta meningkatkan kegiatan
mikroorganisme dalam tanah
sehingga meningkatkan daya serap
serta daya ikat tanah terhadap air dan
unsur hara yang merupakan faktor
untuk pertambahan panjang petiola.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Lingga (1999) bahwa bahan organik
mampu memperbaiki struktur tanah
dengan membentuk butiran tanah
yang lebih besar oleh senyawa
perekat yang dihasilkan
mikroorganisme yang terdapat pada
bahan organik.

Trichokompos TKKS sangat
baik terhadap pertumbuhan tanaman
karena memiliki bahan organik yang

1. Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Riau
2. Dosen Fakultas Pertanian Universitas Riau 11
JOM FAPERTA VOL. 4 NO.1 Februari 2017



mengandung unsur hara utama N, P,
K dan Mg. Trichokompos TKKS
mampu membuat struktur medium
tanam menjadi lebih baik, daya serap
dan daya simpan air yang cukup
baik, serta mampu mengkondisikan
keadaan tanah yang cocok bagi
perkembangan akar tanaman,
sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan baik dan  selanjutnya
menyebabkan pertambahan tinggi
tanaman lebih cepat. Sarief (1986)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pemberian  berbagai  dosis
formulasi Trichokompos TKKS
dengan pupuk NPK tablet
memberikan pengaruh terhadap
pertambahan tinggi tanaman,
jumlah daun, keliling batang,
panjang pelepah, dan panjang
petiola tanaman kelapa sawit
asal kecambah kembar.

2. Pemberian formulasi 20 ton/ha
Trichokompos TKKS dengan 8
tablet NPK merupakan formulasi
terbaik terhadap semua
parameter pada tanaman kelapa
sawit belum menghasilkan asal
kecambah kembar.

Saran

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan untuk mendapatkan
pertumbuhan tanaman kelapa sawit
belum menghasilkan asal kecambah
kembar disarankan menggunakan
formulasi 20 ton/ha Trichokompos
TKKS dengan 8 tablet NPK per-
tanaman.

menambahkan perakaran yang baik
dapat mengaktifkan  penyerapan
unsur hara sehingga metabolisme
dapat berlangsung dengan baik dan
menyebabkan pertumbuhan tanaman
lebih cepat.
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